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Malu itu adalah fitrah dan tabiat di dalam jiwa manusia, malu itu akan
bertambah dengan akhlak dan usaha, dan malu itu berkurang dengan meremehkan
terhadap perintah-perintah agama dan aturan-aturan syari’at.

Sungguh telah datang dari sunnah Bukhori dan Muslim mengenai hal itu,
yaitu Rasulullah SAW.. mengatakan masalah malu.

Dari Abu Hurairah ra. dia telah berkata sesungguhnya Rasulullah SAW..
Telah bersabda: “Iman itu terdiri dari 70 atau 60 cabang. Yang paling utama dari
cabang itu adalah ucapan: laa ilaa ha illallah, dan yang paling rendah dari cabang
iman itu adalah menyingkirkan duri di jalan dan malu itu adalah cabang dari
iman.”

Dari Ibnu ‘Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah telah melewati seorang
laki-laki dari kaum Anshar, sedangkan lelaki itu menasehati saudaranya mengenai
sifat malu. Maka bersabda Rasulullah SAW.. “Biarkanlah dia!” karena
sesungguhnya malu itu adalah sebagian dari iman (HR. Bukhari dan Muslim).

Sabda Nabi: “Menasehati saudaranya mengenai sifat malu”: maksudnya,
menasehatinya supaya meninggalkannya dan menjelaskan kepadanya mengenai
perkara yang diberikan kepadanya dari kemadlaratan dan sebab-sebabnya dan
penyebabnya bahwasannya dia gegabah di dalam malu dan diam baginya.

Malu itu adalah suatu sifat di dalam jiwa atau satu sifat yang berdiri di
dalam jiwa yang mencegah dari berbuat jelek dan malu itu adalah bagian dari

iman dan satu sifat dari sifatnya sendiri.



Hakikat malu itu sesungguhnya menjaga jiwa dan memeliharanya dari hal-
hal yang mencelakakannya dari perbuatan atau perkataan walaupun diperbolehkan
dalam syari’at dan tidak ada satu pendapat pun mengenai hal itu.

Malu itu sesuatu yang dapat dihubungkan dengan kebanyakan akhlak,
seperti menjaga kehormatan, lebih mementingkan kepentingan orang lain, sabar,
lemah lembut, pemaaf dan baik kepada keluarga.

Derajat paling tinggi dari sifat malu adalah timbulnya perasaan merasa
diawasi oleh Allah dan mengagungkan hak-Nya.

Beliau bersabda, “Malulah kalian kepada Allah dengan sebenar-benarnya
malu.” Para sahabat berkata, “Sesungguhnya kami malu dan alhamdulillah.” Nabi
bersabda, “Tidak demikian. Akan tetapi malu kepada Allah dengan sebenar-
benarnya malu itu adalah kalian menjaga isi kepala dan apa yang dipikirkannya,
menjaga perut dan apa yang diinginkannya, serta mengingat kematian dan
kesusahannya. Barang siapa telah berbuat demikian, sesungguhnya ia telah benar-
benar merasa malu kepada Allah.” HR.Tirmidzi.

Sungguh Nabi SAW.. itu pemalu, bahkan sangat pemalu, sehingga telah
digambarkan oleh para sahabat bahwasanya Nabi itu lebih pemalu dari gadis
perawan yang sedang di pinang.

Semoga permasalahan ini bisa menjadi budaya karena Rasulullah SAW.
selalu menjaga pandangannya, mendidik perkataannya, yang berbekas cintanya
terhadap dirinya, pemaaf, mencintai keluarganya, penyabar, lemah lembut dan
pengasih serta penyayang kepada orang-orang yang beriman.

Akan tetapi, sifat malu Rasulullah SAW. tidak berkaitan kepada apa yang
berhubungan dengan menyampaikan dakwah, penyampaian risalah, menegakkan
kebenaran, menegakkan keadilan, taqwa dan taat kepada Allah SWT. Terkadang
Rasulullah SAW. marah karena Allah SWT., dan terkadang pula ia menampakkan
memandang bodoh kemusyrikan, serta meremehkan kesesatan.

Anggapan bodoh dan kalimat Rasul terkenal dikalangan setiap orang yang
musyrik kepada Allah SWT. dan kufur terhadap keesaan Allah SWT.



Rosulullah SAW. berjihad di jalan allah SWT. untuk menyebarkan
risalahnya dan ia pun meninggikan kalimat Allah SWT., serta mengokohkan
agamanya yang diridhoi oleh Allah SWT. untuk manusia.

Sebaik-baiknya apa yang kita ucapkan tentang malu yaitu malu Rosullulah
SAW. dan sepanjang yang menceritakan Rosulullah SAW. itu merupakan
akhlaknya.

Rasulullah bersabda dalam hadits dari Abu Hurairah r.a., berkata:
Rasulullah SAW. bersabda: “Malu itu bagian dari iman dan iman tempatnya di
surga, sedangkan ucapan keji termasuk bagian dari tabiat kasar, sedangkan tabiat
kasar itu tempatnya di neraka".

Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak ada satu pun
perbuatan keji kecuali Rasul mencelanya dan tidak ada satu pun malu kecuali
Rasul menghiasinya.”

Rasulullah menganjurkan bersikap malu serta menjadikan malu itu sebagai
akhlak baginya dan malu itu merupakan kesempurnaan iman. Karena malu
mendorong untuk berbuat taat serta mencegahnya dari perbuatan maksiat dan
bertentangan dengan syariat.

Malu merupakan fitrah dan naluri pada manusia dan sesungguhnya malu
itu merupakan kesempurnaan iman karena malu bertambah dengan akhlak dan
usaha dan berkurang dan meremehkan perintah agama dan syariat, berpegang
teguh pada akhlak malu merupakan keselamatan individu dan kekuatan
masyarakat serta kekuatan untuk menjalankan kebaikan dan kewajiban daripada
kejelekan.

Apabila Kita rinci sifat malu Rasulullah SAW., maka kita mendapatkannya
dalam bentuk yang berbeda-beda, yaitu:

1. Sebagian sahabat menanti saat yang baik makanan Rasulullah, mereka
masuk rumah Rasulullah kemudian duduk sambil menunggu masaknya
makanan dan sebagian mereka meminta izin berbincang-bincang dengan
yang lain. Rasulullah mempersempit lamanya duduk serta banyaknya
pembicaraan mereka. Akan tetapi, Rasul malu menghalanginya dengan

memerintahkan mereka untuk keluar, karena hal ini berat bagi mereka.



Maka Allah mengarahkan nabi untuk memberi petunjuk kepada mereka.
Terkait hal ini, Aisyah berkata: “Cukup bagimu terhadap orang-orang
yang berat. Sesungguhnya Allah tidak membebani mereka”.

Oleh karena itu, Allah menurunkan firman-Nya: “Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila

kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak

(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu

selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan.

Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu

kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu

(menerangkan) yang benar.” (0S.Al Ahzab: 53).

2. Di antara kehidupan Rasulullah yaitu kisah yang diceritakan oleh Aisyah
ra. mengenai  kebencian  Rasulullah  mengungkapkan  serta
menggambarkan secara langsung sesuatu yang membuatnya malu.

Aisyah menerangkan bahwa seorang perempuan bertanya kepada nabi
tentang mandi haid, Nabi pun memberitahukan kepadanya kaifiyat mandi haid,
kemudian Rasul bersabda kepadanya: “Ambillah sepotong kapas dan bersucilah
dengannya.” Wanita itu berkata: “Bagaimana aku membersihkan haid dengan
kapas itu? Beliau bersabda: Maha suci Allah, Bersihkan saja!.” Aisyah berkata:
“Maka aku menariknya kehadapanku dan berkata kepadanya: “Percikkanlah
olehmu dengan kapas itu bekas darahnya!.”

Diriwayatkan pula bahwasannya Rasulullah berkata kepada perempuan itu,
“Bersucilah kamu dengannya tiga kali!”, kemudian Rasulullah pun merasa malu
lalu memalingkan wajahnya.

Demikian juga Rasulullah pernah berkata kepada isteri Rifa'ah, ketika ia
menceraikan Rifa’ah ketiga kalinya secara jelas. la (isterinya) telah menikah
dengan laki-laki lain kemudian dia dicerai dan dia ingin rujuk (kembali kepada
suaminya yang pertama) kemudian dia bertanya kepada Rasul tentang kehalalan
kembalinya kepada suaminya yang pertama, lalu Rasulullah SAW. bersabda,
“Tidak, hingga kamu merasakan anu nya dan dia merasakan anu mu.” Maksudnya

kamu tidak halal bagi Rifa'ah sehingga laki-laki keduamu mencampurimu.



Berdasarkan hal itu, jelas bagi kita bahwa rasanya akhlak Rasul itu adalah
malu, Sedangkan Rasulullah SAW. tidak merasa malu dari kebenaran dalam

menjelaskan urusan figih yang merupakan urusan agamanya.

Anjuran Berperilaku Malu

Rasulullah SAW. menganjurkan berperilaku malu bagaikan budi pekerti
yang agung dan merupakan salah satu cabang iman, beliau bersabda: “Jika kamu
tidak malu maka berbuatlah sekehendakmu.”

Maksudnya bahwa jika kamu tidak memiliki rasa malu yang menahanmu
berbuat kejelekan maka lakukanlah perbuatan jelek itu sesuai keinginanmu sendiri
dan ini merupakan sebuah ancaman.

Atau perintah hadits itu menunjukkan kepada sebuah kebolehan, karena
makna hadits tersebut yaitu jika kamu hendak melakukan sesuatu yang tidak
dipandang malu oleh syara’ walaupun dipandang adat dianggap sebuah aib, maka
lakukanlah sekehendakmu.

Rasulullah SAW. tidak terus-menerus menatap mata seseorang, Rasul
berpaling dari orang yang bicaranya tidak baik dan mengalihkan pembicaraan
yang tidak diinginkan.

Sayyidah Aisyah r.a. berkata: “Apabila ada sesuatu yang dibenci datang
kepada Rasulullah SAW., beliau tidak mengatakan, “Apa maksud si fulan
mengatakan begini dan begitu?” Tetapi beliau berkata, “Apa maksud orang-orang
mengatakan begini dan begitu?” Beliau melarangnya tapi tidak menyebutkan
nama pelakunya.”

Rasulullah SAW. akan menyampaikan sesuatu yang dikehendakinya
dengan sindiran kepada sesuatu yang terpaksa harus diungkapkan jika hal itu tidak
pantas untuk diungkapkan secara langsung.

Mengenai sifat malu di kalangan sahabat nabi SAW.: Utsman bin Affan
telah disifati sebagai seorang pemalu yang malaikatpun malu kepadanya,
begitulah perkataan Rasulullah tentangnya. Dari Aisyah r.a., ia berkata: Abu

Bakar meminta izin kepada Rasulullah SAW. dan aku bersamanya pada satu



tempat Rasul pun memberikan izin kepada Abu Bakar maka Abu Bakar
menunaikan keperluannya dengan kondisi Rasulullah dalam keadaan seperti itu,
kemudian Umar pun meminta izin kepada Rasulullah dan Rasul pun
mengizinkannya maka Umar pun menunaikan keperluannya dengan kondisi
Rasulullah dalam keadaan seperti itu, kemudian Utsman meminta izin kepada
Rasulullah, beliau pun membereskan pakaiannya dan langsung duduk, lalu
Utsman pun memenuhi keperluannya kemudian keluar.

Aisyah berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, engkau mengizinkan Abu
Bakar menemuimu dan memenuhi keperluannya dengan kondisi engkau seperti
itu, kemudian engkau pun mengizinkan Umar dan memenuhi keperluannya ketika
engkau dalam kondisi seperti itu juga, lalu saat Utsman meminta izin, engkau
merapikan pakaianmu dan kau pun menjaga dirimu, maka Rasul menjawab:
“Wahai Aisyah sesunguhnya Utsman itu seorang pemalu, kalaulah aku
mengizinkan kepadanya dengan kondisiku seperti itu, aku takut dia tidak jadi
menunaikan keperluannya (kepadaku).”

Utsman bin Affan adalah seseorang yang khusus yang dimalui oleh para
malaikat. Dari Aisyah ia berkata: “Rasulullah SAW. sedang berbaring dirumahnya
sehingga terlihat (tersingkap) kedua pahanya atau kedua betisnya. Abu Bakar
meminta izin kepada Rasul, Rasul pun mengizinkannya dengan kondisi Rasul
seperti itu, lalu berbincang-bincang. Kemudian Umar pun meminta izin kepada
Rasul, Rasul pun mengizinkannya dengan kondisi Rasul seperti itu. Lalu
berbincang-bincang. Kemudian Utsman datang meminta izin kepada Rasul, maka
Rasul pun segera duduk dan merapikan pakaiannya. Lalu Utsman pun masuk dan
berbincang-bincang. Setelah Utsman keluar, Aisyah bertanya: “Ya Rasulullah,
ketika Abu Bakar masuk, engkau tidak ceria dan menaruh perhatian kepadanya,
kemudian ketika Umar masuk, engkau pun tidak ceria dan menaruh perhatian
kepadanya tetapi ketika Utsman masuk engkau segera duduk dan merapikan
pakaiannmu, kenapa?” Rasul pun berkata: “Ingatlah, aku ini malu kepada
seseorang yang malaikat pun malu kepadanya.”

Rasulullah SAW. telah menganjurkan malu dalam nash dan dalil yang

sangat banyak, berikut akan kami cantumkan:



1. Rasulullah SAW. bersabda : “Jika Allah hendak membinasakan seorang

hamba, Dia akan mencabut rasa malunya, maka apabila telah dicabut rasa
malu itu dia akan dibenci dan dijauhi manusia. Jika ia sudah dibenci dan
dijauhi oleh manusia maka dicabutlah sikap amanahnya. Jika sudah
dicabut sikap amanahnya maka ia menjadi khianat dan dianggap sebagai
pengkhianat. Jika ia sudah menjadi khianat dan dianggap sebagai
pengkhianat maka dicabutlah darinya sifat kasih sayang. Jika sudah
dicabut rasa kasih sayangnya, maka ia akan menjadi jahat dan terlaknat.
Jika sudah jahat dan terlaknat, maka dicabutlah ikatan Islam darinya.”
Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya iman dan malu itu saling
bertautan. Jika salah satunya diangkat maka yang lainnya juga ikut
terangkat.”

Rasulullah SAW. bersabda: “Malu itu seluruhnya baik.”

Rasulullah SAW. bersabda: “Orang yang tidak malu di hadapan manusia
maka ia tidak malu di hadapan Allah.”

Rasulullah SAW. bersabda: “Malu itu cabang dari iman.”

Rasulullah SAW. pernah melewati seorang Anshar yang sedang
menasihati saudaranya tentang malu, maka beliau bersabda, “Biarkanlah
dia, sesungguhnya malu itu sebagian dari iman.”

Rasulullah SAW. bersabda: “Barang siapa yang mengenakan pakaian
malunya, maka tidak ada fitnah baginya.”

Rasulullah SAW. bersabda: “Semua umatku akan diampuni kecuali orang
yang berbuat dosa secara terang-terangan. Salah satunya adalah seseorang
yang melakukan perbuatan maksiat di malam hari hingga datang waktu
subuh dan Allah menutup aibnya. Tetapi dia sendiri mengatakan, “Tadi
malam saya telah melakukan begini dan begitu.” Padahal Allah telah
menutup aibnya. Tetapi dia sendiri yang membuka aibnya yang telah
ditutup oleh Allah tersebut.”

Demikianlah akhlak malu Nabiyyurrahmah dan yang diserukan oleh Islam

dengan seruan yang benar. Hal ini termasuk kepada adab dan akhlak Islam.






